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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Parameter model Bingham dinilai lebih baik untuk digunakan dalam 

analisis drivability dengan menggunakan model matematika tahanan aliran 

tanah pada proses pemancangan dengan mekanisme drop-hammer. 

2. Terdapat perbedaan yang signifikan antara parameter model Bingham dan 

model Casson sehingga nilai penurunan tiang pada akhir analisis berbeda 

cukup jauh. 

3. Terdapat perbedaan karakteristik antara model Bingham dan model 

Casson di mana pada model Bingham tahanan dinamik lebih dominan 

daripada tahanan statik sedangkan pada model Casson terjadi sebaliknya. 

4. Faktor koreksi yang digunakan pada simulasi pemancangan tiang untuk 

tanah kaolin dan tanah lempung Marunda Center memiliki tingkat error 

sebesar 15.59% untuk tanah berfase plastis dan 10% untuk tanah berfase 

transisi antara plastis dan viscous liquid untuk model Bingham sedangkan 

pada model Casson memiliki tingkat error sebesar 19.57% untuk fase 

tanah plastis dan 9% untuk fase tanah transisi antara plastis dan viscous 

liquid. 

5. Rata-rata error yang terjadi antara model matematika tahanan aliran tanah 

terkoreksi dan hasil Pile Driving Record adalah sebesar 16.2%. 

6. Selisih error antara model matematika tahanan aliran tanah terkoreksi 

berdasarkan simulasi dan berdasarkan hasil lapangan adalah sebesar 1%. 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian yang akan datang: 

1. Pengujian parameter reologi dengan metode Mahajan dan Budhu 

sebaiknya dibaca dengan ketelitian alat yang lebih baik sehingga kurva 
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hubungan kecepatan penetrasi konus terhadap waktu menjadi lebih presisi 

dan nilai viskositas geser dapat ditentukan dengan lebih akurat. 

2. Pada saat simulasi pemancangan tiang, dilakukan pembacaan penurunan 

dengan alat ukur penurunan yang lebih akurat sehingga tingkat error 

antara hasil analisis dan hasil pembacaan aktual dapat diminimalisir. 

3. Korelasi parameter viskositas geser terhadap indeks kecairan sebaiknya 

menggunakan lebih banyak data dan diukur dengan lebih akurat agar nilai 

koefisien determinasi mendekati 95%. 

4. Pada saat melakukan analisis balik parameter viskositas geser sebaiknya 

dilakukan modifikasi model matematika berdasarkan nilai rasio 

konsolidasi berlebih.
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